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Kampung Wisata Kreatif terletak di Dusun Kindau Desa Sekida Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 
Bengkayang. Pengembangan Kampung Wisata Kreatif tidak hanya bermanfaat bagi munculnya alternatif 
wilayah untuk memenuhi minat wisatawan, tetapi dapat juga dijadikan solusi bagi permasalahan kemiskinan, 
pelestarian budaya dan pelestarian lingkungan hidup. Namun kawasan ini mengalami berbagai permasalahan 
seperti keberadaan Kampung Kreatif kurang di kenali, minimnya pengelolaan sumberdaya alam dan sumber 
daya manusia, bahan baku rotan semakin berkurang, dan infrastruktur penunjang pariwisata kurang memadai. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pengembangan Kampung Wisata Kreatif sebagai daya tarik 
wisata sekaligus peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
fenomenologis dengan analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan 
observasi. Hasil dari penelitian ini di peroleh beberapa potensi yang tingkat pengaruhnya tinggi dalam 
mendukung pengembangan Kampung Wisata Kreatif seperti lahan yang luas, fasilitas pendukung terlengkapi 
berupa jaringan listrik, jalan aspal, warung, rumah produksi, tempat berbelanja dan balai dusun. Aksesibilitas 
yang memadai, adat dan budaya masih mengakar dalam diri masyarakat seperti mencari ikan secara tradisional, 
memanfaatkan sungai sebagai tempat silahturahmi, dan tradisi gawai sowa. Kelembagaan berupa pokdarwis, 
bumdesma dan pemerintah desa serta potensi kerajinan rotan turut mendukung pengembangan Kampung 
Wisata Kreatif. 
Kata kunci: kampung wisata kreatif, pariwisata, pengembangan, potensi desa 
ABSTRACT 
[Analysis potential development of Kampung Wisata Kreatif Sekida Village Jagoi Babang District] 
 Kampung Wisata Kreatif is located in The Village Kindau Sekida District Jagoi Babang Bengkayang Regency. 
The development of Kampung Wisata Kreatif is not only beneficial for the emergence of alternative areas to 
meet the interests of tourists, but can also be used as a solution to the problems of poverty, cultural preservation 
and environmental preservation. But this area is experiencing various problems such as the existence of 
Kampung Kreatif is less recognized, lack of management of natural resources and human resources, rattan 
raw materials are decreasing, and tourism supporting infrastructure is inadequate. This research aims to 
analyze the development potential of Kampung Wisata Kreatif as a tourist attraction as well as improving the 
welfare of local communities. The approach used is a phenomenological approach with descriptive qualitative 
analysis. Data collection techniques through interviews and observations. The results of this research obtained 
several potentials that have a high level of influence in supporting the development of Kampung Wisata Kreatif 
such as large land, complete supporting facilities in the form of electricity networks, asphalt roads, stalls, 
production houses, shopping centers and hamlet halls. Adequate accessibility, customs and culture are still 
entrenched in the community such as finding fish traditionally, utilizing the river as a place of silahturahmi, 
and the tradition of gawai sowa. Institutional in the form of pokdarwis, bumdesma and village government as 
well as the potential of rattan handicrafts also support the development of Kampung Wisata Kreatif. 
Keywords :development, kampung wisata kreatif, tourism, village potential.
1. PENDAHULUAN 
Kampung wisata merupakan bentuk integrasi 
antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung 
yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan 
masyarakat dimana terdapat sekelompok wisatawan 
yang dapat tinggal atau berdekatan dengan lingkungan 
tradisional tersebut untuk belajar mengenai kehidupan 
masyarakatnya (Manuela, 2012). Berdasarkan surat 
keputusan Bupati Bengkayang nomor 370/ 
DISPORAPAR/ Tahun 2017 Dusun Kindau Desa 
Sekida ditetapkan pemerintah daerah sebagai Kampung 
Wisata Kreatif. 
Penetapan kawasan menjadi   Kampung Wisata 
Kreatif berdasarkan pengakuan pemerintah Kabupaten 
Bengkayang terhadap industri kerajinan berbasis 
kearifan lokal. Kampung ini merupakan sentra 
pembuatan kerajinan tangan berbahan dasar rotan dan 
telah menjadi industri kerajinan rumah tangga yang 
mendukung peningkatan ekonomi masyarakat. Sejalan 
dengan  teori yang dikemukakan oleh  Hausler dalam 
(Suasapha, 2016) bahwa Kampung Wisata Kreatif 
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merupakan salah satu contoh dari pariwisata berbasis 
masyarakat (Community Based Tourism). 
perkembangan dan pengelolaannya dikontrol oleh 
masyarakat lokal dan bagian terbesar dari manfaat yang 
dihasilkan kepariwisataan tersebut dinikmati oleh 
masyarakat lokal, baik yang terlibat secara langsung 
maupun tidak langsung dalam kepariwisataan tersebut.  
Fungsi keberadaan suatu objek wisata di suatu 
tempat mempunyai peran dalam memajukan taraf 
perekonomian penduduk, dikarenakan keberadaan 
suatu objek wisata mampu menyediakan lapangan 
pekerjaan, baik yang langsung terkait dengan 
keberadaan pariwisata tersebut maupun bidang kerja 
lain yang berkaitan dengan pariwisata. (Pendit dalam 
Biantoro, 2014). Dengan keberadaan objek wisata 
dapat mempererat persaudaraan antar negara dengan 
adanya kunjungan untuk saling mengenal masing-
masing potensi wisata yang ada. Setiap wilayah 
mempunyai potensi wisata yang berbeda-beda baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas potensi pariwisata. 
Setiap wilayah mempunyai keragaman dan keunikan 
yang menjadikan potensi pariwisata. Seperti halnya 
keahlian menganyam rotan yang dimiliki masyarakat 
Kampung Wisata kreatif yang menghasilkan produk 
kerajinan bernilai seni tinggi. Hal ini menjadi sesuatu 
yang khas yang dimiliki oleh Desa Sekida Kecamatan 
Jagoi Babang.  Keunikan ini akan memberikan ciri 
khusus yang membedakan satu daerah dengan daerah 
lain. Globalisasi sangat membutuhkan produk lokal 
(glokalisasi), karena daya saing pariwisata justru 
terbentuk karena keunikan produknya yang tidak dapat 
“dibeli” di tempat lain. (Hermantoro, 2011) 
Potensi dari Kampung Wisata Kreatif, terdapat 
permasalahan yang dihadapi masyarakat yaitu 
keberadaan Kampung Wisata Kreatif belum banyak 
dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini dipicu lokasi 
Kampung Wisata Kreatif yang jauh dari pusat kota 
sehingga upaya dalam mempromosikan Kampung 
Wisata Kreatif belum dapat menarik perhatian banyak 
pengunjung. Selain itu, bahan baku rotan semakin 
berkurang berdampak pada jumlah produksi kerajinan 
rotan. Disisi lain Kampung Wisata Kreatif memiliki 
peluang untuk menjadi Desa wisata yang dikunjungi 
oleh banyak wisatawan, salah satunya turis asal 
Malaysia karena jaraknya yang   lebih dekat dengan 
negara Malaysia. Namun kenyataannya produk yang 
dihasilkan oleh Kampung Wisata Kreatif tidak dikenali 
asalnya karena anyaman rotan yang sudah dibeli oleh 
pengepul akan diberi cap malaysia dan dijual kembali 
dengan harga yang lebih mahal. Akibatnya usaha yang 
dilakukan masyarakat tidak memberikan pengaruh 
besar pada peningkatan ekonomi. Oleh karena itu 
merujuk pada potensi dan permasalahan, maka 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 
fisik dan non fisik Kampung Wisata Kreatif. 
II. METODOLOGI  
Penelitian ini menggunakan Pendekatan 
fenomenologis. Menguraikan fakta-fakta potensi di 
lapangan dengan menginterpretasikan makna 
hubungan dengan objek penelitian. Husserl dalam 
(Hasbiansyah, 2008). Pengumpulan data dalam studi 
fenomenologi adalah wawancara mendalam dengan 
subjek penelitian. Kelengkapan data dapat di perdalam 
dengan menggunakan teknik dokumentasi, wawancara 
dan observasi lapangan. Informan peneliti adalah 
masyarakat yang tinggal di Kampung Wisata Kreatif 
dan merupakan narasumber yang terkait dengan 
permasalahan penelitian dan oleh peneliti dianggap 
mampu memberikan informasi dan data. Pemilihan 
informan dengan teknik Purposive Sampling karena 
peneliti mencari data dan informasi kepada subjek yang 
dianggap mengetahui dengan pasti infomasi yang 
dibutuhkan dalam proses penelitian. Analisis data 
dalam penelitian ini yaitu Analisis kualitatif deskriptif 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan, 
meringkas, menyajikan dan mendeskripsikan data 
sehingga dapat memberikan informasi yang berguna 
serta mendeskripsikan atau menggambarkan atau 
melukiskan fenomena atau hubungan antara fenomena 
yang diteliti dengan cara Sistematis, faktual, dan akurat 
Kusmayadi, 2000 dalam (Palimbunga, 2017). Analisis 
ini digunakan untuk menganalisi potensi fisik (lahan, 
fasilitas, aksesibilitas) dan menganalisis potensi non 
fisik (adat budaya, kelembagaan, sistem produksi dan 
pemasaran). 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data terdiri dari dua kategori yaitu 
pengumpulan data primer dan pengumpulan data 
sekunder.  
Data Primer: Merupakan data yang diperoleh secara 
langsung dari hasil observasi langsung ke lokasi 
Kampung Wisata Kreatif. Data primer yang diperoleh 
melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi 
lapangan. 
Data Sekunder: merupakan data yang diperoleh dari 
Instansi pemerintahan, akademisi, dan pihak lainnya 
misalnya dalam bentuk laporan program atau kegiatan, 
laporan penelitian, maupun dari dokumen dan arsip 
resmi. Data sekunder diperoleh peneliti lewat studi 
pustaka dan sumber-sumber dari media massa, jurnal 
atau penelitian sebelumnya serta peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan penelitian. 
III. HASIL DAN ANALISIS 
Kampung Wisata Kreatif secara administratif 
terletak di Dusun Kindau Desa Sekida Kecamatan 
Jagoi Babang dengan luas wilayah 60,395 km2. 
Ketinggian Dusun Kindau berkisar 25 hingga 40 meter 
di atas permukaan laut. Presentase topografi relatif 
berbukit bukit, dengan kemiringan 15%.  Struktur datar 
terdapat di Sepanjang tepian Sungai. Ada dua Sungai 
yang mengalir di daerah Dusun Kindau yaitu Sungai 
Babang dan Sungai Sepunyak.  Batas administrasi 
Kampung Wisata.  
Luas Lahan Desa Sekida: Luas wilayah Desa Sekida  
120, 79 Km 2   yang terbagi atas lahan sawah  365 hektar, 
lahan  sawah  kering (ladang) 385 hektar, lahan 
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perkebunan 4.000 hektar  dan hutan  mencapai 6.327 
hektar. (Profil Desa Sekida, 2019) 
Sosial Kependudukan: Pola kehidupan masyarakat 
sudah mengarah pada modernisasi namun tidak lepas 
dari adat dan budaya yang turun temurun dari nenek 
moyang walaupun banyak pengaruh tertanam seiring 
dengan berkembangnya informasi yang diperoleh dari 
televisi maupun pergaulan masyarakat sehari-hari. 
Desa Sekida memiliki tiga Dusun antara lain Sejaro, 
Kindau, dan Belida. Berdasarkan sejarahnya ketiga 
Dusun tersebut merupakan asal muasal pengambilan 
nama Dusun Sekida yakni akronim dari Se; Sejaro, Ki; 
Kindau, Da; Belida (RPJM Desa, 2019). 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Sekida (RPJM Desa 
Sekida, 2019) 














128 433 RT 007 
RT 008 
Jumlah 465 1660 
Kampung Wisata Kreatif hanya berada di 3 RT 
yakni RT 003, RT 004 dan RT 005 dengan total 
penduduk berjumlah 587 jiwa. Sedangkan RT 009 dan 
RT 010 tidak termasuk bagian Kampung Wisata 
Kreatif karena memiliki jarak yang jauh dari 3 RT 
lainnya sehingga kedua RT tersebut diberi nama 
Sentabeng. Jarak RT 009 dan RT 010 lebih dekat 
menuju Sitaas (Malaysia) dibandingkan menuju Dusun 
Kindau yang mencapai jarak 6 km2 dengan jalan tanah. 
Kawasan ini merupakan wilayah transmigrasi 
masyarakat Sambas ke Dusun Kindau, sehingga tidak 
ada satupun masyarakat di Sentabeng bisa membuat 
kerajinan seperti yang dimiliki oleh masyarakat asli di 
wilayah RT 003, RT 004 dan RT 005 (Profil Desa 
Sekida, 2019). 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Dusun Kindau (RPJM Desa 
Sekida, 2019) 
No RT Jumlah KK Jumlah Jiwa 
1. 003 52 215 
2. 004 49 227 
3. 005 52 147 
4. 009 39 155 
5. 010 37 139 
Jumlah 229 883 
Mata Pencaharian: Sumber mata pencaharian 
penduduk di Dusun Kindau beragam namun mayoritas 
bekerja di sektor pertanian, perkebunan, dan Kerajinan 
rotan. Penduduk laki-laki di Kampung Wisata Kreatif 
sebagian besar bekerja di ladang, perkebunan sawit, 
dan beberapa memilih untuk menempuh pekerjaan di 
Negara Malaysia. Produktivitas para perempuan di 
Kampung Wisata Kreatif tidak hanya dibebani oleh 
pekerjaan domestik saja, melainkan harus turut bekerja 
untuk menambah penghasilan. Para perempuan 
mayoritas bekerja memproduksi kerajinan rotan di 
rumah mereka masing-masing. Kadang untuk 
mencukupi kebutuhan pribadi mereka harus bekerja 
paruh waktu di perkebunan sawit maupun ladang.  
Fasilitas di Dusun Kindau: Pemerintah telah 
menyediakan fasilitas di Dusun Kindau  untuk 
kepentingan umum terdiri dari fasilitas kesehatan, 
pendidikan, peribadatan, fasilitas umum, fasilitas 
transportasi, fasilitas air bersih, fasilitas sanitasi dan 
irigasi, serta listrik. 
` Tabel 3.  Fasilitas di Dusun Kindau (Profil Desa Sekida, 
2019) 




Posiandu Balita 2 Buah 











Masjid 1 Buah 
Gereja 1 Buah 
4 Fasilitas 
Transportasi 










5 Fasilitas Sanitasi 
dan irigasi 
MCK Umum 8 Buah 
Jamban Keluarga 200 Buah 
Pintu air 5 Buah 
Saluran irigasi 3.000M 
6 Fasilitas 
Telekomunikasi 
Gardu Listrik 1 Buah 
7 Fasilitas umum Balai Pertemuan 1 Buah 
Kelembagaan: Dusun Kindau memiliki lembaga 
sebagai wadah untuk mengemban tugas dan fungsi 
dalam membantu pemerintah desa. Kelembagaan yang 
ada diantaranya ialah Kepala Dusun, RT, dan Adat. 
Analisis Potensi Fisik 
Analisis potensi fisik dibagi menjadi 3 indikator yang 
di analisis yaitu lahan, fasilitas dan aksesibilitas. 
 
Gambar 1. Pemanfaatan Lahan (a) Uji coba 
penanaman buah naga (b) Bukit Adan 
(wisata alam). (Dokumentasi, 2020) 
Lahan: Kampung Wisata Kreatif memiliki lahan yang 




hutanya yang masih asri sebagai tempat tumbuh 
tanaman rotan. Kampung Kreatif juga di kelilingi oleh 
hamparan bukit-bukit yang menambah keindahan 
visual pada lokasi ini. Berangkat dari hal itu pemerintah 
dan masyarakat desa Sekida telah melihat hal ini 
sebagai potensi untuk memperkaya pariwisata yang ada 
di Desa Sekida. Oleh karena itu dilakukan pengelolaan 
yang optimal oleh masyarakat hingga aparatur desa, 
seperti memanfaatkan bukit-bukit sebagai wisata alam 
serta mengolah lahan yang luas dengan melakukan uji 
coba untuk menanam buah naga sebagai agro wisata. 
Sehingga dapat menambah preferensi daya tarik 
wisatawan serta mendukung pengembangan Kampung 
Wisata Kreatif. 
Pengembangan Kampung Wisata Kreatif di 
Desa Sekida memiliki pengaruh yang besar terhadap 
potensi lahan. Persepsi masyarakat terhadap 
pentingnya lahan sangat  mendukung Kampung Wisata 
Kreatif. Hasilnya menunjukkan tingkat pengaruh yang 
tinggi, hal itu berdasarkan jumlah semantik yang 
muncul dalam hasil wawancara adalah sebanyak 8 
konten atau 73% dari total semantik. Sementara, 
semantik yang muncul dalam persepsi tidak 
berpengaruh hanya terdapat 3 konten atau 27% dari 
total semantik. 
 
Fasilitas: Fasilitas yang saat ini sudah tersedia dan 
berpotensi untuk mempermudah masyarakat dalam 
mengembangkan Kampung Wisata Kreatif antara lain: 
 Masyarakat Kampung Wisata Kreatif sudah 
memiliki jaringan listrik yang teraliri selama 24 
jam. Dengan adanya listrik dapat mempermudah 
para pengrajin untuk melakukan aktivitas 
menganyam pada malam hari.  
 Jalan utama ke daerah tujuan wisata Kampung 
Wisata Kreatif sudah ada perkerasan berupa aspal 
kasar  sehingga dapat di lewati kendaraan roda 
dua maupun roda empat. 
Tabel 4. Pengaruh Potensi Lahan Terhadap 
Pengembangan Desa Kreatif (Hasil 
Analisis, 2020) 
Persepsi Semantik ∑ % 
Berpengaruh Lahan pengembangan 8 73% 
Berpengaruh Pemandangan asri 
Berpengaruh Sebagai objek wisata 
Berpengaruh Lahan pertanian 
Berpengaruh Lahan perkebunan 
Berpengaruh Untuk agro wisata 
Berpengaruh Memiliki keindahan alam 
Berpengaruh Penambah daya tarik wisata 
Tidak Berpengaruh Lahan terjal  3 27% 
Tidak Berpengaruh sulit dikembangkan 
Tidak Berpengaruh Kawasan konservasi 
Total 11 100% 




 Warung di Kampung Wisata kreatif merupakan 
usaha kecil rumahan yang menjual sembako, 
jajanan makanan dan minuman hingga kerajinan 
rotan. Keberadaan warung ini dapat menjadi 
fasilitas penunjang Kampung Wisata Kreatif 




Gambar 3. Ketersediaan fasilitas di kampung 
wisata kreatif (a) Jalan Dusun (b) 
Tempat berbelanja (Dokumentasi, 
2020) 
 Para pengrajin di Kampung Wisata Kreatif 
memanfaatkan rumah mereka sebagai rumah 
produksi untuk mengolah berbagai bentuk 
kerajinan rotan yang bernilai seni tinggi. 
 Sudah tersedia tempat berbelanja di Kampung 
Wisata Kreatif yang terletak di rumah Kepala 
Desa Sekida dan di Bumdesma. Para pengunjung 
bisa berbelanja atau memesan di sini atau jika 
ingin melihat langsung proses pembuatan bisa 
langsung ke pusat Kampung Wisata Kreatif . 
 Balai Dusun di Kampung Wisata Kreatif 
dimanfaatkan sebagai fasilitas pelatihan 
menganyam yang diadakan oleh pemerintah 
daerah maupun kecamatan, selain itu juga 
digunakan sebagai tempat musyawarah. 
Pengembangan Kampung Wisata Kreatif di 
Desa Sekida memiliki pengaruh yang besar terhadap 
potensi fasilitas. Persepsi masyarakat terhadap 
pentingnya fasilitas sangat  mendukung  Kampung 
Wisata Kreatif. Hasilnya menunjukkan tingkat 
pengaruh yang tinggi, hal itu berdasarkan jumlah 
semantik yang muncul dalam hasil wawancara adalah 
sebanyak 8 Konten atau 73% dari total semantik. 
Sementara, semantik yang muncul dalam presepsi 
tidak berpengaruh hanya terdapat 3 konten atau 27% 
dari total semantik. 
Tabel 5. Pengaruh Potensi fasilitas terhadap 
pengembangan Kampung Kreatif (Hasil 
Analisis, 2020) 
Persepsi Semantik ∑ % 
Berpengaruh Masyarakat kampung 
teraliri listrik selama 24 
jam 
8 73% 
Berpengaruh Listrik Mempermudah 
pengrajin melakukan 
aktifitas menganyam 
pada malam hari.  
Berpengaruh Perkerasan jalan untuk 
mempermudah 
aksesibilitas orang dan 
barang 
Berpengaruh warung sebagai peluang 
usaha  
Berpengaruh Pengrajin memanfaatkan 
Rumah pribadi sebagai 
rumah produksi.  
Berpengaruh Pengujung bisa belajar 
menganyam langsug di 
rumah pengrajin 
Berpengaruh Tersedia tempat 
berbelanja hasil 
kerajinan rotan 
Berpengaruh Balai Dusun sebagai 














Tidak ada bangunan 
khusus berupa toko 
untuk berbelanja hasil 
kerajinan 
Total  11 100% 
Aksesibilitas: Lokasi Kampung Wisata Kreatif mudah 
dijangkau dari Kecamatan Jagoi Babang maupun 
Kabupaten Bengkayang. Akses menuju Kampung 
dapat menggunakan kendaraan roda dua seperti motor, 
sepeda,  maupun jalan kaki serta dapat juga dilalui 
kendaraan roda empat. Untuk sampai ke lokasi dapat 
melewati satu jalan utama yaitu jalan menuju Dusun 
Kindau. Kondisi jalan sudah ada perkerasan aspal 
namun masih ada beberapa titik yang rusak ringan. 
Lokasi Kampung Wisata Kreatif dapat lebih mudah 
ditemukan karena telah dibuat rambu-rambu jalan oleh 
masyarakat. 
 
Gambar 4. Rambu penujuk arah (a) Plang petunjuk 
arah (b) Gerbang (Dokumentasi, 2020) 
 Ruas jalan Dusun Kindau mencapai 3,5 Km 
dengan lebar 4 m. Adapun jarak dan waktu tempuh 
dari beberapa titik lokasi menuju Kampung Wisata 
Kreatif. 
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Pengembangan Kampung Wisata Kreatif di 
Desa Sekida memiliki pengaruh yang besar terhadap 
potensi aksesibilitas. Persepsi masyarakat terhadap 
pentingnya aksesibilitas sangat  mendukung 
pengembangan  Kampung Wisata Kreatif. Hasilnya 
menunjukkan tingkat pengaruh yang tinggi, hal itu 
berdasarkan jumlah semantik yang muncul dalam hasil 
wawancara adalah sebanyak 4 Konten atau 80% dari 
total semantik. Sementara, semantik yang muncul 
dalam presepsi tidak berpengaruh hanya terdapat 1 
konten atau 20% dari total semantik 
Tabel 7. Pengaruh Potensi aksesibilitas terhadap 
pengembangan Kampung Kreatif (Hasil 
Analisis, 2020) 
Persepsi Semantik ∑ % 
Berpengaruh Kampung wisata 
kreatif mudah 
dijangkau dari 
berbagai titik lokasi 
4 80% 
Berpengaruh Dekat dengan pusat 
perkotaan 
Berpengaruh Dapat di lalui roda 
empat 
Berpengaruh Terdapat penunjuk 




Hanya dapat di lalui 
oleh satu jalan utama 
1 20% 
Total  5 100% 
Analisis Potensi Non Fisik 
Analisis Potensi Non Fisik dibagi menjadi 5 indikator 
yang dianalisis yaitu adat dan budaya, kelembagaan, 
sumber daya manusia, sistem produksi rotan dan 
pemasaran rotan. 
Adat dan Budaya: Kebiasaan yang sering dilakukan 
oleh sebagian masyarakat di Kampung Wisata Kreatif 
yaitu mencari ikan secara tradisional dengan cara 
memancing di Sungai Sepunyak dan menggunakan 
alat tangkap ikan (bubu), yang dianyam menggunakan 
bambu. Alat ini memiliki ukuran yang beragam dari 30 
cm hingga 120 cm. Masyarakat Kampung Wisata 
Kreatif mencari ikan dengan cara berkelompok atau 
perorangan. Hasil tangkapan ikan   sekedar untuk 
konsumsi pribadi maupun di jual kembali. Mandi di 
Sungai Babang merupakan kebiasaan yang rutin 
dilakukan oleh masyarakat setempat sebagai bentuk 
silahturahmi dan menjadi kesempatan untuk saling 
bertukar pikiran melepas penat. Selain dari pada itu 
terdapat anyaman yang merupakan suatu wujud 
kebudayaan yang masih bertahan hingga saat ini dan 
hal itulah yang masih di pertahankan oleh masyarakat 
Kampung Wisata Kreatif.  
 
Gambar 5.  Kebiasaan masyarakat di Kampung 
Wisata Kreatif (a) Bubu (alat tangkap 
ikan) (b) Mandi di Sungai (c) Gawai 
Sowa (Dokumentasi Pribadi, 2020 dan 
Bombastic Borneo, 2019) 
Kegiatan menganyam tidak dilakukan secara 
perorangan. Biasanya para pengrajin lebih suka 
melakukan kegiatan mengayaman secara kelompok di 
(a) (b) (c) 
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halaman rumah atau beranda rumah pada waktu pagi 
hari, sore hari ataupun saat senggang. Hal itu 
dilakukan agar dapat saling bertukar pikiran mengenai 
pembaharuan bentuk baru dan motif baru sekaligus 
mengusir kejenuhan. 
Tradisi masyarakat Kampung Wisata Kreatif 
yang masih ada hingga saat ini adalah cara masyarakat 
mengucap syukur pada jubata (Tuhan) yang telah 
meberkati hasil panen. Kegiatan itu disebut Gawai 
Sowa yang rutin diadakan setiap tanggal 3 Juni di 
kecamatan Jagoi babang, tepatnya di rumah Adat 
Baluk. Halaman rumah adat baluk atau biasa dikenal 
dengan bung’kupuak akan berisi pameran hasil 
kerajinan masyarakat setempat yang di pertujukan 
kepada turis lokal maupun manca Negara. 
Pengembangan Kampung Wisata Kreatif di 
Desa Sekida memiliki pengaruh yang besar terhadap 
potensi adat dan budaya. Persepsi masyarakat terhadap 
pentingnya adat dan budaya sangat  mendukung 
pengembangan  Kampung Wisata Kreatif.Hasilnya 
menunjukkan tingkat pengaruh yang tinggi, hal itu 
berdasarkan jumlah semantik yang muncul dalam hasil 
wawancara adalah sebanyak 4 Konten atau 80% dari 
total semantik. Sementara, semantik yang muncul 
dalam presepsi tidak berpengaruh hanya terdapat 1 
konten atau 20% dari total semantik. 
Tabel 8. Pengaruh potensi adat dan budaya terhadap 
pengembangan Kampung Kreatif (Hasil 
Analisis, 2020) 
Persepsi Semantik ∑ % 
Berpengaruh Mencari ikan secara 
tradisional dengan alat 
tangkap ikan yang dianyam 
sendiri oleh masyarkat. 
4 80% 
Berpengaruh Mandi di Sungai sebagai 
bentuk silahturahmi 
Berpengaruh Menganyam secara 
berkelompok untuk saling 
bertukar pikiran 
Berpengaruh Gawai sowa  
Tidak 
Berpengaruh 
Kegiatan gawai dikampung 
sudah jarang di laksanankan 
1 20% 
Total 5 100% 
Kelembagaan: Saat ini sudah dibentuk Badan 
Pengelola Kampung Wisata Kreatif yaitu Pokdarwis 
pada awal tahun 2020 yang sedang dalam tahap 
penyusunan program kerja. Nantinya pokdarwis akan 
berperan dalam pengelolaan kegiatan wisata hingga 
kerajinan menganyam. Lembaga ekonomi yang saat 
ini terdapat di Desa Sekida yaitu Badan usaha milik 
desa bersama (Bumdesma) yang tergabung dari 6 desa 
(Jagoi, Sekida, Kumba, Gersik, Sinar Baru, 
Semunying Jaya). Dengan berdirinya bumdesma di 
Desa Sekida dapat memberikan peluang pemasaran 
kerajinan lewat toko yang dibangun tepat di samping 
kantor Desa Sekida. Saat ini aparatur Desa menjadi 
lembaga yang berperan aktif dan menjadi motor 
penggerak dalam mengembangkan Kampung Wisata 
Kreatif.  
Pengembangan Kampung Wisata Kreatif di 
Desa Sekida memiliki pengaruh yang besar terhadap 
potensi kelembagaan. Persepsi masyarakat terhadap 
pentingnya kelembagaan sangat  mendukung 
pengembangan  Kampung Wisata Kreatif. Hasilnya 
menunjukkan tingkat pengaruh yang tinggi, hal itu 
berdasarkan jumlah semantik yang muncul dalam hasil 
wawancara adalah sebanyak 5 Konten atau 83% dari 
total semantik. Sementara, semantik yang muncul 
dalam presepsi tidak berpengaruh hanya terdapat 1 
konten atau 17% dari total semantik. 
Tabel 9. Pengaruh potensi kelembagaan terhadap 
pengembangan kampung kreatif (Hasil 
Analisis, 2020) 
Persepsi Semantik ∑ % 
Berpengaruh Tersedia badan pengelola 
kampung seperti 
Pokdarwis, Bumdesma 
dan pemerintah desa 
5 83% 
Berpengaruh Telah dibentuk badan 
pengelola kampung 






Berpengaruh Badan usaha milik desa 
bersama (bumdesma) 
bertempat di dekat 
Kampung Wisata Kreatif 
  
 




Berpengaruh Pemerintah desa aktif 
mengembangkan 






berjalan dengan baik 
1 17% 
Total  6 100% 
Sumber daya manusia: Sumber daya manusia 
merupakan sebuah potensi manusia yang dapat di 
kembangkan untuk proses produksi dan menjadi faktor 
yang penting yang dibutuhkan oleh usaha kerajinan 
rotan. Kerajinan rotan yang diusahakan oleh 
masyarakat Kampung Wisata Kreatif tumbuh dan 
berkembang secara turun temurun dari kebudayaan 
nenek moyang. Kemampuan menganyam rotan secara 
tradisional berkembang dalam lingkup keluarga.Hasil 
temuan di lapangan terlihat bahwa sudah ada minat 
belajar menganyam yang ditumbuhkan sejak kecil 
diturunkan dari keahlian orang tua. Hal ini 
menunjukkan bahwa kampung wisata kreatif 
berpotensi untuk meregenerasi keahlian menganyam 
rotan sehingga jumlah pengrajin tetap akan ada. Setiap 
perempuan di Kampung Wisata Kreatif berpartisipasi 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melalui 
kegiatan menganyam. Saat ini pengrajin rotan yang 
terdaftar menjadi pengrajin aktif berjumlah 53 orang. 
Melihat antusias dari masyarakat untuk 
mengembangkan diri maka ada upaya dari pemerintah 
desa maupun pemerintah daerah untuk mengadakan 
pelatihan guna meningkatkan sumber daya yang 




Gambar 6. Sumber daya manusia yang dimiliki 
Kampung Wisata Kreatif (a) Keahlian 
menganyam yang diturunkan ke anak 
(b) Pelatihan (Dokumentasi, 2020) 
Pengembangan Kampung Wisata Kreatif di 
Desa Sekida memiliki pengaruh yang besar terhadap 
potensi sumber daya manusia yang mengelola hasil 
alam. Persepsi masyarakat terhadap pentingnya 
sumber daya manusia sangat  mendukung 
pengembangan  Kampung Wisata Kreatif. Hasilnya 
menunjukkan tingkat pengaruh yang tinggi, hal itu 
berdasarkan jumlah semantik yang muncul dalam hasil 
wawancara adalah sebanyak 4 Konten atau 80% dari 
total semantik. Sementara, semantik yang muncul 
dalam presepsi tidak berpengaruh hanya terdapat 1 
konten atau 20% dari total semantik. 
Tabel 10. Pengaruh potensi sumber daya manusia 
terhadap pengembangan kampung kreatif 
(Hasil Analisis, 2020) 
Persepsi Semantik ∑ % 
Berpengaruh Sudah ada minat belajar 
menganyam rotan secara turun 
temurun  
4 80% 
Berpengaruh Meregenerasikan kepada anak 
perempuan sehingga setiap 
perempuan di Kampung 
Wisata Kreatif berpartisipasi 
untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya 
Berpengaruh Jumlah pengrajin terus 
bertambah tiap tahunnya 
Berpengaruh Pemerintah mengadakan 
pelatihan secara berkelannutan 




Keahlian menganyam tidak di 
regenerasikan kepada laki-laki 
1 20% 
Total 5 100% 
Sistem Produksi: Sistem produksi merupakan satu 
susunan kegiatan yang saling berhubungan. Tidak 
hanya saling berhubungan, tetapi semua elemen 
kegiatan akan saling menopang satu dengan yang lain 
untuk menghasilkan produk-produk kerajinan. Pada 
awalnya teknik dan produksi kerajinan hanya 
digunakan untuk keperluan pribadi namun, seiring 
berjalannya waktu banyak pihak dari luar yang tertarik 
memiliki produk kerajinan yang dihasilkan. Hal ini 
menjadi peluang usaha bagi masyarakat setempat. 
Adapun produk kerajinan khas Kampung Wisata 
Kreatif yang paling diminati adalah Takin (Bahasa 
jagoi Juah). Takin merupakan kerajinan anyaman dari 
rotan yang berbentuk silider (tabung). Pada awalnya, 
takin berukuran besar yang digunakan para petani 
untuk membawa berbagai barang, bekal atau hasil 
panen dari ladang. Seiring berjalanya waktu, pengrajin 
Rotan di Kampung Wisata Kreatif membuat inovasi 
takin seperti membuat tutup takin dan motif-motif 
baru. Saat ini para pengrajin membuat bentuk-bentuk 
baru dengan tetap bergaya tradisional agar tidak 
menghilangkan ciri khas dari kerajinan Kampung 
Wisata kreatif. Adapun bentuk kerajinan seperti tas, 
dompet, pajangan dinding, tudung saji, kotak tisu dan 
masih banyak bentuk lainya.  
Tahapan pembuatan kerajinan terbilang unik 
karena melewati tahap yang panjang dan masih 
mengunakan bahan alami seperti lumpur dan daun 
rambutan untuk bahan pewarna rotan, proses seperti 
ini tentu sulit ditemukan di era modern dewasa ini. 
Selain dari pada itu pengrajin di Kampung Wisata 
Kreatif memproduksi anyaman dengan dan alat yang 
mereka ciptakan sendiri. Limbah yang dihasilkan oleh 
pengrajin rotan  di Kampung Wisata Kreatif adalah 
limbah rotan, tidak ada limbah warna, karena 
masyarakat di kawasan ini menjaga lingkungan 
dengan baik,  dengan cara tidak menggunakan 
pewarna kimia. Pengelolaan limbah rotan dilakukan 
oleh pengrajin yang bersedia mengolahnya kembali 
menjadi diversifikasi produk. Proses ini kebanyakan 
dilakukan oleh pengrajin yang usia muda seperti 
membuat cinci, gelang dan gantungan kunci yang di 
jual kembali. 
 
Gambar 7. Bentuk Kerajinan ciri khas Kampung 
Kreatif (a) Takin Tradisional (b) Takin 
Modern (Dokumentasi, 2020). 
Pengembangan Kampung Wisata Kreatif di 
Desa Sekida memiliki pengaruh yang besar terhadap 
potensi sistem produksi kerajinan rotan. Persepsi 
masyarakat terhadap pentingnya sistem produksi 
sangat  mendukung pengembangan  Kampung Wisata 
Kreatif. Hasilnya menunjukkan tingkat pengaruh yang 
tinggi, hal itu berdasarkan jumlah semantik yang 
muncul dalam hasil wawancara adalah sebanyak 5 
Konten atau 71% dari total semantik. Sementara, 
semantik yang muncul dalam presepsi tidak 








Tabel 11. Pengaruh potensi sistem produksi terhadap 
pengembangan kampung kreatif (Hasil 
Analisis, 2020) 
Persepsi Semantik ∑ % 
Berpengaruh Membuat inovasi 
terhadap bentuk Takin 
5 71% 
 




Berpengaruh Menggunakan bahan 
alami  
Berpengaruh Memproduksi kerajinan 
rotan dengan alat yang 
diciptakan sendiri 











berlangsung lama dan 
rumit 
Total  7 100% 
Pemasaran: Sebuah media komunikasi dari aktivitas 
usaha kerajinan rotan yang dibuat untuk 
mendistribusikan produk kerajinan yang diinginkan 
sebagai pemenuhan kebutuhan konsumen. Pemasaran 
di Kampung Wisata Kreatif memiliki potensi untuk 
mendukung pengembangan kawasan lewat hasil 
anyaman yang telah dipasarkan hingga ke negara 
tetangga Malaysia. proses penjualan kerajinan 
dilakukan melalui perantara pengepul kerajinan yang 
langsung datang ke lokasi kampung untuk membeli 
hasil kerajinan dengan jumlah yang banyak untuk 
dibawa ke Pasar Serikin yang merupakan pasar bebas 
daerah perbatasan Indonesia-Malaysia. Kadang kala 
pengrajin langsung menjual ke Malaysia. Para 
pengepul dari Malaysia seringkali memberi modal 
kepada para pengrajin berupa uang dan bahan baku 
rotan. Berangkat dari hal itu  dari instansi pemerintah 
daerah dan pemerintah desa sudah ada upaya 
mematenkan desain bentuk dan motif pada produk 
kerajinan agar HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) 
dapat melindungi kerajinan tangan Kampung Wisata 
Kreatif dari pembajakan dan klaim negara lain.  Saat 
ini sudah ada masyarakat yang berinisiatif menjadi 
penampung hasil kerajinan para pengrajin untuk di 
pasarkan di masyarakat Bengkayang dan sekitarnya.  
Upaya yang dilakukan adalah dengan cara di pajang di 
rumah dan di pasarkan melalui media sosial milik 
pribadinya. 
Pengembangan Kampung Wisata Kreatif di 
Desa Sekida memiliki pengaruh yang besar terhadap 
potensi pemasaran. Persepsi masyarakat terhadap 
pentingnya pemasaran rotan sangat  mendukung 
pengembangan  Kampung Wisata Kreatif. Hasilnya 
menunjukkan tingkat pengaruh yang tinggi, hal itu 
berdasarkan jumlah semantik yang muncul dalam hasil 
wawancara adalah sebanyak 4 Konten atau 80% dari 
total semantik. Sementara, semantik yang muncul 
dalam presepsi tidak berpengaruh hanya terdapat 1 
konten atau 20% dari total semantik. 
Tabel 12. Pengaruh potensi pemasaran terhadap 
pengembangan kampung kreatif (Hasil 
Analisis, 2020) 
Persepsi Semantik ∑ % 
Berpengaruh Hasil kerajinan dipasarkan di 








Berpengaruh Para pengrajin seringkali 
diberi modal berupa uang 
dan bahan baku rotan oleh 
pengepul dari Malaysia 
Berpengaruh Telah ada pengempul dari 
kampung kreatif yang 
memasarkan ke area 
Bengkayang 
Berpengaruh pemerintah desa sudah ada 
upaya mematenkan desain 
bentuk dan motif pada 
produk kerajinan agar HAKI 
(Hak Kekayaan Intelektual) 
Tidak 
Berpengaruh 
Hasil kerajinan seringkali 
tidak dikenali asalnya 
1 20% 
Total 5 100% 
 
IV. KESIMPULAN 
Simpulan hasil penelitian Potensi 
Pengembangan Kampung Wisata Kreatif Desa 
Sekida  Kecamatan Jagoi Babang adalah sebagai 
berikut, 
1. Potensi fisik Kampung Wisata Kreatif di peroleh 
beberapa potensi yang tingkat pengaruhnya sangat 
tinggi dalam pengembangan Kampung Wisata 
Kreatif antra lain: 
- Sumber daya alam berupa lahan yang luas 
berpotensi perluasan area perkebunan rotan 
dan pengembangan wisata alam memperkaya 
pariwisata di Kampung Wisata Kreatif 
sehingga dapat menambah preferensi daya 
tarik wisatawan. 
- Fasilitas yang mempermudah masyarakat 
megembangkan Kampung Wisata Kreatif 
berupa listrik 24 jam, jalan yang memiliki 
perkerasan aspal, warung sebagai peluang 
usaha, memanfaatkan rumah sebagai tempat 
produksi, tempat berbelanja serta balai dusun 
sebagai tempat pemberdayaan dan 
musyawarah 
- Akses menuju lokasi kampung dapat 
mengunakan kendaraan roda dua dan roda 
empat. Lokasi Kampung Wisata Kreatif dapat 
lebih mudah ditemukan karena telah dibuat 
rambu-rambu jalan oleh masyarakat. 
2. Potensi non fisik Kampung Wisata Kreatif di 
peroleh beberapa potensi yang tingkat 
pengaruhnya sangat tinggi dalam pengembangan 
Kampung Wisata Kreatif antaralain, 
- Kampung wisata kreatif dibalut dengan adat 
dan budaya yang mengakar dalam di 
masyarakatnya. 
- Kelembagaan di Desa Sekida mendukung 
pengembangan kampung dengan cara 
membantu pendanaan dan pemasaran. 
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- Sumberdaya manusia di Kampung Kreatif 
tercermin melalui pengajaran ketrampilan 
secara turun temurun 
- Sitem produksi yang unik dan berbeda dari 
daerah lain 
- Hasil kerajinan yang dibuat masyarakat 
Kampung Wisata kreatif telah di pasarkan di 
luar maupun di Dalam Negeri. 
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